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KOMUNIKASI SOSIAL ANGGOTA ARISAN

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
Subyek penelitian adalah individu yang dijadikan sumber
informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.*® Dalam
penelitian kualitatif biasanya subyek dari penelitian tersebut dinamakan
informan. Sebab dalam penelitian kualitatif subyek merupakan individu
yang dipilih untuk memberikan informasi data yang diperlukan terkait
dengan penelitian yang dilakukan. Adapun informan yang dipilih dalam
penelitian komunikasi sosial anggota arisan di perumahan Mutiara Citra
Apsari, Prambon, Sidoarjo ini adalah sebagai berikut:
1. Profil Informan
Dalam penelitian ini ada beberapa informan yang dipilih
peneliti untuk melengkapi data peneliti. Beberapa informan ini
memiliki identitas sosial yang dianggap sejalan dengan subyek
penelitian yang diinginkan. Berikut ini adalah profil dri informan
peneliti:
a. Nama : Kuswariyati
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Blok I No. 13

Jabatan : Anggota Arisan

4 Rahmayani Sembiring, "Subjek Penelitian” dalam Rahmayanisembiring.blogspot.com
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Kuswariyati dipilih karena menurut peneliti kuswariyati
memperlihatkan pesan non verbal sebagai orang yang menyatakan
status sosialnya lebih tinggi dari anggota lainnya. Serta

pengalaman yang banyak didapat dari kegiatan arisan.

. Nama : Fitri Megawati

Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Blok D No 17
Jabatan : Anggota Arisan
Fitri Megawati dipilih karena Fitri Megawati anggota arisan
yang aktif mengikuti arisan mulai dari awal terbentuknya arisan
hingga sekarang di Perumahan Mutiara Citra Apsari.
Nama : Sumarsih
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Blok F No. 8
Jabata : Ketua Arisan
Sumarsih dipilih karena beliau ketua arisan, dan informasi
yang didapat dari beliau sangatlah penting dalam penelitian ini.
Karena kehadirannya di setiap kegiatan arisan.
Nama : Nining
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Blok B No. 7
Jabata : Sekertaris
Nining dipilih sebagai informan, karena beliau aktif

berkomunikasi dengan anggota arisan dan pasti ada dalam setiap
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kegiatan arisan. Karena jabatan beliau sebagai sekertaris, maka
Nining akan berusaha hadir dalam setiap kegiatan arisan.
e. Nama : Yuni
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Blok H No. 6
Jabatan : Bendahara arisan
Yuni dipilih sebagai informan selain karena jabatannya
sebagai bendahara, Yuni juga selalu aktif berkomunikasi dengan
anggota dan selalu ada dalam kegiatan arisan mengingat perannya
yang penting dalam kegiatan arisan.
2. Obyek Penelitian
Obyek pada penelitian ini adalah komunikasi sosial yang
dilakukan oleh anggota arisan di Perumahan Mutiara Citra Apsari,
Prambon, Sidoarjo. Komunikasi sosial yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah bentuk komunikasi non verbal yang dilakukan
oleh antar individu maupun kelompok yang dilakukan oleh anggota
arisan di perumahan Mutiara Citra Apsari, Prambon, Sidoarjo di dalam
kegiatan arisan.
3. Profil Lokasi Penelitian
a. Sejarah Arisan di Perumahan Mutiara Citra Apsari
Pada awal berdirinya kegiatan Arisan di Perumahan
Mutiara Citra Apsari yaitu tahun 2015. Pada saat itu anggota yang
ikut hanya sedikit sekitar 35 anggota. Karena masih sedikit yang

menghuni Perumahan Mutiara Citra Apsari. kegiatan arisan
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dilakukan bergilir di rumah para anggotanya setiap dua minggu
sekali.

Dalam perjalanannya, kegiatan arisan mengalami beberapa
perubahan yakni, pergantian tempat yang awal mulanya dilakukan
bergiliran kerumah-rumah anggotanya, kini hanya bertempat di
kediaman ibu Rt saja. Dan tetap dilakukan dalam dua minggu
sekali. Serta panambahan jumlah anggota arisan yang pada
mulanya hanya 35 anggota kini sudah menjadi 65 anggota. Sengaja
tidak di tempatkan di balai Rw karena akses jalan yang memutar
membuat anggota merasa kejauhan untuk melakukan kegiatan
arisan disana.

Kegiatan arisan di Perumahan Mutiara Citra Apsari sudah
berlangsung selama dua periode mulai dari tahun 2015 — 2016.
Dengan adanya kegiatan ini, dapat diharapkan warga Perumahan
Mutiara Citra Apsari dapat terjalin kerukunannya antar warga dan
anggota.*¢

b. Letak Geografis Perumahan Mutiara Citra Apsari

Lokasi penelitian kali ini adalah Perumahan Mutiara Citra
Apsari Prambon Sidoarjo atau yang lebih dikenal oleh masyarakat
dengan nama Perum MCA. Perumahan ini terletak di Dusun
Klotok, Desa Simogirang, Kecamatan Prambon, Kabupaten
Sidoarjo. Letak Perumahan berada di jalur Desa penghubung

Dusun Kelotok dengan Desa Simogirang.

46Hasil wawancara ketua arisan ibu Sukir pada 21 desember 2016
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Untuk lebih jelasnya lagi batas-batas dari Perumahan

Mutiara Citra Apsari adalah sebagai berikut:

1. Sebelah selatan dari Perumahan Mutiara Citra Apsari terdapat
pemukiman warga Desa Simogirang.

2. Sebelah utara dari Perumahan Mutiara Citra Apsari terdapat
Sekolah Dasar Negeri Simogirang 2 dan pemukiman warga
Desa Klotok.

3. Sebelah barat dari Perumahan Mutiara Citra Apsari terdapat
pemukiman warga Desa Clumprit.

4. Sebelah timur dari Perumahan Mutiara Citra Apsari terdapat
persawahan dan perkebunan tebu.

Sarana dan Prasarana Kegiatan Arisan

Dalam rangka meraih hasil yang maksimal dalam kegiatan
arisan, tentu sarana dan prasarana yang dimiliki sebuah kegiatan
arisan haruslah mendukung. Sarana dan prasarana sangat
diperhatikan mengingat dapat meningkatkan produktifitas anggota

arisan. Adapun beberapa sarana dan prasarana yang terdapat di

kegiatan arisan adalah sebagai berikut:

1. Rumah ibu Rt dengan dilengkapi sound system.

2. Kursi dan meja untuk kegiatan arisan.

3. Makanan ringan dan minuman dingin.

. Keadaan Anggota

Kegiatan arisan ini memiliki anggota berasal dari beberapa

blok yang ada diperumahan. Anggota yang mengikuti arisan mulai
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dari yang mengkontrak tempat tinggal sampai yang tinggal
menetap atau memiliki rumah sendiri. Mereka merupakan wanita
yang sudah menikah baik yang sudah mempunyai anak sampai
yang belum mempunyai anak.Rata-rata yang mengikuti arisan
adalah ibu-ibu rumah tangga.Walaupun ada ibu-ibu yang memiliki
pekerjaan atau disebut wanita karir.Berikut adalah daftar jumlah

anggota arisan:

Tabel 3.1
Komunikasi Sosial Anggota Arisan
No. Blok Jumlah Anggota
1 B 6
2 C 4
3 D 4
4 E 3
5 F 14
6 G 2
7 H 7
8 I 16
Jumlah 56
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KETUA ARISAN
SUMARSIH
SEKERTARIS BENDAHARA
NINING YUNI
Bagan 3.1

Komunikasi Sosial Anggota Arisan

f. Daftar Nama Anggota Arisan
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Abel
Anis
Arfina
Arum
Beta
Bety
Diana
Dina
Dini

. Diva

. Dwi Rosa
. Efa

. Eka

. Eka Triady
. Ellysabeth
. Eni

. Erfina

. Ethy

. Fadhillah
. Fhany

. Fifi

. Fitri

. Hermin

. Hilmya
.Ima

. Indah

. Inung

. Irma

. lis

. Ketut

31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
89
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.

Leli

Lisa
Mega
Nining
Nita Rana
Nur
Prapti
Ratih
Rena

Ria

Rina
Rohanah
Sari
Shinta
Sischa
Siti Asiyah
Sumariyah
Sumarsih
Tri

Trisa

Umi

Wati

Yati
Yayuk
Yuni

Yusi
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B. Deskripsi Data Penelitian
Setelah melakukan penelitian dengan metode yang dikemukakan
pada bab sebelumnya, pada tahap selanjutnya adalah mengumpulkan data
yang sesuai dengan fokus penelitian. Kemudian data-data yang didapat
dikelompokkan sesuai jenis-jenisnya dan dianalisis secara mendalam dan
menyeluruh. Dalam penyajian data, peneliti akan menyampaikan hasil dari
penelitian di Perumahan Mutiara Citra Apsari mengenai komunikasi sosial
yang dilakukan oleh anggota arisan.
1. Proses Komunikasi Anggota Arisan
Komunikasi sosial secara sederhana diartikan sebagai proses
interaksi antara antar individu ataupun individu dengan kelompok dan
lingkungan sekitarnya. Komunikasi ini melibatkan pesan yang
disampaikan di dalam proses komunikasi tersebut. Dalam prakteknya,
komunikasi yang dilakukan oleh anggota arisan di kegiatan arisan akan
diawali dengan membahas kegiatan keseharian mereka. Hal ini terbukti
dengan penjelasan dari informan sebagai berikut :
“biasanya mbak kalau ngobrol dalam arisan, bahasannya sih

soal kegiatan di rumah. Rata-rata kan ibu rumah tangga jadi

vang dibahas ya keseharian di rumah itu mbak yang

dibicarakan”. ¥

Penjelasan informan memberikan gambaran bahwa kegiatan
keseharian adalah isi pesan yang paling sering di bahas di dalam
kegiatan arisan. Selain itu hal pribadi juga menjadi bahasan dalam

kegiatan arisan tetapi biasanya bersifat khusus dan dengan anggota

47 Hasil wawancara ketua arisan Ibu Sukir pada 21 desember 2016
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tertentu saja untuk membahasnya. Seperti penjelasan informan berikut
ini.

“kalau saya mbak, lebih suka ngobrol sama ibu Is dari pada

sama yang lain. Soalnya bahasannya kita itu sama dan enak

untuk di ajak ngobrol. Secara kita sama-sama orang punya”.*

Hal ini dibuktikan dengan anggota melakukan perbincangan
hanya dengan beberapa orang saja dan tidak semua orang diajak untuk
saling berkomunikasi. Ini terlihat dari adanya kelompok-kelompok
kecil yang melakukan perbincangan dalam kegiatan arisan.

Mereka lebih senang berkomunikasi dengan anggota
disebelahnya dan mempunyai kesamaan topik yang dibicarakan.
Adanya gengsi dengan satu sama lain anggota mereka akan memilih
siapa saja yang dapat diajak berkomunikasi saat mengikuti kegiatan
arisan. Keadaan ini dibenarkan oleh ibu Mega selaku anggota arisan.

“biasane mbak, nek omong-omongan pas arisan iku, wong-

wong gak iso dadi siji. Mesti ngomong dewe-dewe karo bolo-

bolone”.#

(biasanya mbak, kalau ngobrol waktu arisan itu, orang-orang

tidak bisa jadi satu, pasti ngobrol sendiri-sendiri sama teman

akrabnya).

Keterangan dari informan membuktikan bahwa komunikasi
yang dilakukan antar anggota tidak merata dan cenderung
mengelompok pada anggota tertentu saja. Tidak meratanya komunikasi

yang dilakukan anggota disebabkan adanya gengsi dan menunjukkan

adanya perbedaan status antar anggota.

48 Asil wawancara anggota arisan ibu Kuswariyati pada 23 Desember 2016
4 Hasil wawancara anggota arisan ibu Fitri Megawati pada 24 Desember 2016
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Hal ini dibuktikan juga dengan keterangan dari ibu
Kuswariyati, beliau mengatakan:

“kalau di arisan ya mbak, biasanya ibu-ibu yang lain itu saling

pamer satu sama lain. Kalau saya tidak punya kan malu mbak.

Saya juga sama-sama mampunya .’

2. Penggunaan Media, Pesan Verbal dan Pesan Non Verbal Dalam Proses
Komunikasi Sosial Anggota Arisan.

Media, pesan verbal dan pesan non verbal merupakan
komponen yang selalau ada dalam praktek komunikasi. Media yang
berperan sebagai alat untuk menyampaikan pesan komunikasi bisa
sangat beragam. Mulai dari media cetak, media elektronik, dan lain
sebagainya. Begitu juga bahasa, dengan fungsi verbal yang dimiliki
bahasa akan memiliki peran penting dalam komunikasi yang terjadi.

Dalam  komunikasi  verbal, proses komunikasi yang
berlangsung antar anggota biasanya menggunakan bahasa jawa sebagai
bahasa keseharian mereka. Terkadang menggunakan bahasa Indonesia
untuk berbicara dengan orang yang bukan berasal dari jawa. Karena
lingkungan dalam perumahan tidak hanya dari daerah sekitar jawa saja
tetapi pendatang dari luar pulau pun ada. Untuk menyampaikan pesan
melalui bahasa anggota arisan terkadang mencampur bahasa jawa
dengan bahasa Indonesia untuk berbicara dengan anggota yang bukan

berasal dari jawa. Karena kebiasaan memakai bahasa jawa, sering

S0Hasil wawancara anggota arisan ibu Kuswariyati pada 23 Desember 2016
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terjadinya pencampuran bahasa dalam melakukan komunikasi.
Komunikasi verbal sangat berpengaruh dalam komunikasi antar
anggota dalam kegiatan arisan dan di kehidupan sehari-hari.

“kalau ngobrol sama orang-orang mbak, ya pakai bahasa jawa

biasanya. Kalau yang ngajak ngobrol pakai bahasa Indonesia

va saya juga jawabnya pakai bahasa Indonesia.Seperti kalau

ngobrol sama bu fhany yang dari Makassar itu”.”’

Penjelasan dari informan membuktikan bahwa bahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi dengan anggota satu sama lain
menggunakan bahasa keseharian mereka yakni bahasa jawa. Selain itu,
anggota arisan juga menggunakan bahasa Indonesia untuk percakapan
tertentu dan dengan orang tertentu pula.

Adapun keunikan dari kegiatan arisan ini, bahasa gaul atau
bahasa alay yang digunakan oleh anggota dalam proses komunikasi
kerap terjadi antar anggota. baik diucapkan secara langsung oleh
anggota dengan nada candaan, atau disampaikan langsung melalui
media. Bahasa ini kerap kali digunakan oleh para remaja, tetapi kali ini
dalam kegiatan arisan yang diikuti oleh para ibu juga menggunakan
bahasa serupa untuk penyampaian pesan. Dalam kegiatan arisan ini
setiap kali terdengar bahasa-bahasa alay yang digunakan anggota
sehingga dalam pengucapannya pun akan terdengar unik dan aneh.
Yang biasanya digunakan oleh remaja sekarang, kini para ibu-ibu pun

menggunakannya dalam proses komunikasi yang terjadi.

S'Hasil wawancara anggota arisan ibu Kuswariyati pada 23 Desember 2016
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“kalau biasanya mbak, ditanya lewat sms atau whats ap lagi
dimana sama ibu Is, biasanya saya jawab lagi otw pulang
gitu.”

Keterangan dari informan menunjukkan salah satu bahasa alay

atau gaul yang disampaikan dalam proses komunikasi. Beberapa

Bu....is..bju yg kemarin apa g oke deh, tengkyu jueng.,,
bs kurang..jgn mehong" Kirim dari TELIKOMSEL
dong:(

KR S v R R R RS LL jangan lupa pas acara nanti

pada rempong lagi hehehe
heem gitu ya gak boleh kredit Kirm AT RERRETHS
pdahal jaitane ya gitu" aja
Kirirm dari TELKOMSEL ijueng ntar monyong”na qt
sambung lagi ya
Menerima dari TELKOMSEL

Eh...iya jueng jgn Ip ya bsk

ada kegiatan santunan buat
anak" yatim piatu...jgn Ip ya dEn
jueng

e i,

Kirim dari TELKOMSEL

Ketik pesan |}-;r:e tik pesan

contoh bahasa gaul atau alay yang mereka gunakan adalah di jalan
yang disingkat menjadi otw (on the way), mahal (mehong), saya (eke),
siapa (sapose), rumpi (rempong), jeng (jeung) dan lain sebagainya.
Sering digunakan dalam proses komunikasi yang dilakukan oleh antar

anggota yakni para ibu.

Gambar 3.1
Contoh bahasa alay yang digunakan para ibu

Selanjutnya dalam komunikasi yang dilakukan para anggota,
terkadang melalui media elektronik pun dilakukan sebagai
penyampaian pesan antar anggota. Hal ini mereka lakukan untuk

mengatasi keterbatasan jarak dan waktu yang dimiliki. Media

52 Hasil wawancara anggota arisan ibu Kuswariyati pada 23 Desember 2016
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elektronik yang dimaksud adalah penggunaan handphone. Anggota
akan berkirim pesan tidak hanya melalui pesan singkat di handphone
saja. Terkadang proses penyampaian pesan juga melalui media sosial
yang dimiliki oleh setiap anggota yakni what apps, facebook,
blackberry messenger, dan lainnya. Penggunaan media elektronik
untuk mengirim pesan seputar kegiatan arisan digunakan pada saat
yang dibutuhkan saja.

“kalau saya yang nggak ikut arisan karena ada keperluan

mbak, pasti nanti saya d isms sama teman arisan. kalau nggak

gitu ya di bbm. Biar tau kapan lagi ada kegiatan arisan”.”

Keterangan dari informan membuktikan bahwa penggunaan
media elektronik seperti handphone digunakan dalam penyampaian
pesan antar anggota.

“nek dino arisane dirubah msbak, biasane wong-wong iku

dikandani pas pengajian yasinan nek gak ngono diomongi

tonggone seng melu arisan”.>*

(kalau hari arisannya dirubah mbak, biasanya orang-orang itu
dikasihtau waktu pengajian yasinan kalau tidak begitu diberitau
tetangganya yang mengikuti arisan).

Keterangan dari informan membuktikan bahwa tidak hanya
menggunakan media elektronik saja untuk menyampaikan pesan.
Pesan dapat disampaikan melalui media apa saja yang memungkinkan
untuk tersampainya pesan, seperti selebaran undangan untuk
menyampaikan pesan kegiatan arisan yang akan datang, dan pesan

kegiatan tambahan lainnya dalam kegiatan arisan.

3Hasil wawancara anggota arisan ibu Kuswariyati pada 23 Desember 2016
54 Hasil wawancara anggota arisan ibu Fitri Megawati pada 24 Desember 2016
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Jika tidak menggunakan media elektronik, anggota arisan
sering menyampaikan pesan melalui pesan berantai antar anggota. Hal
ini dikarenakan anggota lebih suka penjelasan secara langsung dengan
tatap muka dari pada menerima pesan dengan media elektronik yang
memungkinkan terjadinya kesalah pahaman pesan.

“kalau saya mbak di sms atau wa sama ibu kus, kadang kurang

faham bahasannya. Jadi lebih suka kalau ketemu langsung

daripada ngobrol lewat handphone.”>?

Selanjutnya komunikasi non verbal yang dilakukan anggota
arisan. Komunikasi nonverbal tidak hanya meliputi bahasa tubuh
melainkan banyak sekali kode non verbal selain bahasa tubuh yakni,
cara berpakaian, penggunaan warna kosmetik, penggunaan perhiasan,
dan lain sebagainya. Penggunaan kode non verbal dalam melakukan
proses komunikasi juga sangat penting. Dengan adanya kode non
verbal tingkah laku seseorang dapat ditunjukkan secara benar dan tidak
dibuat-buat. Jika menggunakan bahasa, orang bisa berbohong tetapi
dengan tingkah laku atau bahasa tubuh seseorang tidak dapat
berbohong kepada orang lain.

“kalau seperti ibu kuswariyati mbak, terbilang orang punya.

Kalau dilihat dari pakaiannya bagus trus pakai perhiasan

juga. Sama aja seperti ibu Betty juga kalau pas arisan

pakaiannya kelihatan bagus dan banyak bordirnya trus kalau

pakai perhiasan mbak, yang dipakai banyak waktu acara

arisan”.%

55 Hasil wawancara bendahara arisan ibu yuni pada 27 Desember 2016
5Hasil wawancara bendahara arisan ibu Yuni pada 27 Desember 2016
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Penjelasan dari informan menunjukkan bahwa pesan non verbal
yang ditunjukkan anggota arisan dalam menunjukkan status sosialnya
dapat dilihat dari gaya berpkaian dan perhiasan yang dipakainya.

Komunikasi non verbal yang ditunjukkan oleh anggota yang
tidak suka dengan anggota lainnya biasanya memalingkan muka saat
akan diajak berbicara, atau pindah tempat duduk dalam kegiatan arisan
(seperti menjauh). Adapun pesan non verbal lainnya yakni dengan
tatapan tajam atau aksen muka yang berlebihan seperti kaget dan lain
sebagainya.

“nek bu kus mbak, biasane gak seneng gumbul wong-wong

seng ketok gak duwe. Pasti pindah nggon meleh lungguh karo

seng podo duwene nek pas arisan”.”’

(kalau ibu kus (kuswariyati) mbak, biasanya tidak suka
bersamaan orang-orang yang kelihatan tidak punya (orang tidak
mampu). Pasti pindah tempat memilih duduk bersama yang
sama punyanya (orang mampu) kalau waktu arisan).

Penjelasan dari informan membuktikan bahwa pesan non
verbal tidak hanya ditunjukkan dengan penggunaan pakaian dan
kosmetik. Tetapi dengan gerakan tubuh pesan non verbal dapat
disampaikan.

3. Status Sosial Anggota Menentukan Interaksi

Secara garis besar status sosial yang dimiliki anggota arisan ada
dua yaitu status sosial tinggi (mampu/kaya) dan status sosial rendah
(kurang mampu/tidak kaya). Masing-masing anggota berstatus sosial

tinggi memiliki kelompok tersendiri dalam interaksi yang dilakukan

dan hal ini akan berbeda dari masing-masing anggota yang berstatus

S"Hasil wawancara anggota arisan ibu Fitri Megawati pada 24 Desember 2016
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sosial rendah. Dalam prakteknya, komunikasi anggota arisan banyak
dilakukan di dalam sesama kelompok yang berstatus sosial sama di
dalam kegiatan arisan.

Hal ini membuat anggota lebih banyak berkomunikasi dengan
teman akrab saja di kelompoknya dari pada dengan anggota diluar
kelompoknya yaitu anggota arisan lainnya. Karena perbedaan satatus
sosial menyebabkan interaksi antar anggota dengan anggota lainnya
dalam kegiatan arisan tidak dapat merata antar anggota, karena adanya
gengsi dan perbedaan status sosial pada anggota arisan. Dan interaksi
yang dilakukan anggota dalam kegiatan arisan cenderung
mengelompok dengan anggota yang mempunyai status sosial yang
sama.

“kalau ngobrol mbak, saya lebih suka sama ibu is selain sama-

sama orang mampu trus enak orangnya kalau diajak

ngobrol” %%

Di luar kegiatan arisan, anggota jarang sekali melakukan
interaksi secara langsung dan terbuka antar anggota. Karena jarak
rumah antar anggota berbeda, maka anggota seringkali berinteraksi
melalui media elektronik. Oleh sebab itu, anggota akan lebih punya
banyak teman di dalam kegiatan arisan dari pada di luar kegiatan
arisan.

“nek ibu Kuswariyati iku mbak, biasane nek omong-omongan

karo ibu is seng dodolan mie ayam iku. Soale podo duwe

usahane .’

8Hasil wawancara anggota arisan ibu Kuswariyati pada 23 Desember 2016
59 Hasil wawancara anggota arisan ibu Fitri Megawati pada 24 Desember 2016
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“(kalau ibu Kuswariyati itu mbak, biasanya kalau ngobrol sama
ibu yang jualan mie ayam itu. Karena sama-sama punya
usahanya).

Dengan memiliki teman lebih banyak di dalam kegiatan arisan,
dapat disimpulkan bahwa anggota arisan lebih banyak berkomunikasi
di dalam kegiatan arisan dari pada di luar kegiatan arisan. Mereka
merasa teman di dalam kegiatan arisan lebih menyenangkan
dibandingkan dengan teman di luar kegiatan arisan.

Lingkungan yang kurang kondusif serta perbedaan status sosial
antar anggota di luar kegiatan arisan seperti di lingkungan rumah,
membuat terhambatnya komunikasi antar anggota khususnya di dalam
kegiatan arisan.

4. Interaksi Anggota di Luar Kegiatan Arisan

Interaksi yang dilakukan angota arisan paling banyak terjadi di
lingkungan dalam rumah. Karena di dalam rumah adanya ikatan yang
dimiliki antar anggota di dalam rumah. Dengan demikian para anggota
akan meluangkan waktunya untuk berinteraksi dengan anggota di

dalam rumabh yaitu keluarga.

“kalau diluar arisan mbak, biasanya ya sama keluarga di

rumah. Kalau tidak begitu ya rekreasi atau nonton televisi aja

dirumah mbak”.%"

Informasi dari informan membuktikan bahwa interaksi yang
dilakukan anggota arisan selain di dalam kegiatan arisan, mereka juga
berinteraksi di luar kegiatan arisan, yakni interaksi dengan keluarga,

teman pengajian dan tetangganya.
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Tidak hanya di dalam lingkungan rumah anggota arisan
berinteraksi. Tetapi di luar rumah pun sering terjadi interaksi. Yakni
interaksi anggota arisan dengan para tetangga di luar kegiatan arisan.
Interaksi dengan tetangga sangat diperlukan untuk menjalin suatu
hubungan yang baik antara anggota arisan dengan tetangganya dalam
lingkungan tempat tinggal mereka. Dikarenakan hanya tetangga yang
akan membantu di saat sulit maupun di saat ada kegiatan lainnya.
Seperti adanya duka cita (orang meninggal) sampai adanya hajatan
warga.

Saat menjalin interaksi dengan tetangga, biasanya banyak
pesan yang disampaikan oleh anggota arisan dengan tetangganya.
Walaupun banyak penyampaian pesan yang terjadi, isi pesan yang
disampaiakan biasanya berisi keluhan tentang kegiatan sehari-hari
seperti kegiatan rumah tangga mulai dari menyapu, mengepel,
memasak dan lain sebagainya. Hingga keluhan tentang anak-anak
mereka sampai cerita soal kenaikan harga sembako yang ramai
dibicarakan di pasar-pasar.

“bahasannya kalau sama tetangga mbak ya paling sering sih

soal masak apa hari ini, terus biasanya nanya bumbu-bumbu

gitu. Kadang juga bahas bersih-bersih rumah mbak”.%!

Penjelasan dari anggota menunjukkan bahwa isi pesan
keseharian dengan tetangganya adalah soal memasak dan bumbu dapur

ataupun kegiatan rumah tangga lainnya. Hal ini membuktikan bahwa
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interaksi di luar lingkungan arisan dapat terjadi dengan orang di luar
mengikuti kegiatan arisan seperti tetangga.

Selain interaksi dengan tetangga, anggota arisan juga mengikuti
kegiatan pengajian, dimana dalam kegiatan pengajian memungkinkan
anggota arisan untuk berinteraksi pula dengan orang lain di luar
kegiatan arisan.

Selain itu sebagian anggota arisan juga mengikuti pengajian
yasinan yang diketuai ibu Wati. Sehingga interaksi yang dilakukan di
luar kegiatan arisan tidak hanya pada rumah dan tetangga saja. Tetapi
pada kegiatan pengajian juga terjadi interaksi antar anggota di luar
kegiatan arisan.

“biasanya mbak ibu-ibu itu tidak Cuma ikut arisan saja, banyak

juga yang ikut pengajian”.%?

Keterangan dari ibu Sukir selaku ketua arisan juga mengikuti
kegiatan pengajian rutinan yang diikuti pula oleh anggota arisan yang
lain. Sehingga terlihat bahwa interaksi antar anggota.arisan tidak hanya
di dalam kegiatan arisan saja atau dengan keluarga di rumah dan
tetangganya di luar kegiatan arisan. tetapi interaksi di luar kegiatan
arisan juga dapat dilakukan di dalam pengajian rutinan yang sudah di
ikuti oleh anggota arisan.

5. Cara Berpakaian dan Penggunaan Kosmetik Sebagai Identitas Status
Sosial Anggota Arisan
Satus sosial anggota arisan ditandai dengan cara berpakaian

setiap individu yang menjadi anggota dalam kegiatan arisan. Salah
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satunya adalah merk pakaian yang dikenakan masing-masing anggota.
Anggota arisan yang memiliki status sosial tinggi memiliki kriteria dan
ketentuan pakaian yang akan dikenakan. Ketentuan itu adalah baju
dengan ber-merk terkenal dan lebih mahal harganya dari merk pakaian
biasanya. Dan memiliki potongan lebih modis saat dikenakan.Serta
memadu padankan warna pakaian dengan warna kerudung atau warna
celana dan rok yang dikenakan agar terlihat cantik dan modis.

Adanya perbedaan gaya antara anggota yang merasa status
sosialnya tinggi dengan anggota lainnya. Biasanya anggota yang
merasa statusnya lebih tinggi akan mengenakan pakaian yang terlihat
rapi dan warnanya bagus tidak lupa untuk memadukan warna antara
baju dan kerudung atau bahawan seperti celana atau rok panjang.
Pilihan baju yang dipakai biasanya memiliki banyak detail yang
mencolok seperti pemakaian baju dengan kancing banyak atau bordir
serta gambar-gambar yang terlihat modis.

“kalau saya mbak, nggak suka pakai baju yang biasa-biasa,

kalau nggak bagus ya nggak enak. Nanti dikira saya orang

nggak punya.Saya lebih suka pakai yang bahannya jeans atau

nggak ya yang keliatan mewah aja”.%

Penjelasan dari informan menunjukkan bahwa dengan
menggunakan pakaian yang bagus dia akan menunjukkan status
sosialnya lebih tinggi dari anggota lainnya. Dan tidak mau untuk
disamakan status sosialnya dengan anggota yang lain.

Sedangkan untuk gaya pakaian yang dipakai anggota yang

status sosialnya rendah, aksen pakaiannya akan terlihat biasa saja dan
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tidak terlihat mahal atau terlihat ber-merk. Serta terkesan polos dan
tidak banyak warna yang dipakai.Serta kurang adanya kecocokan
dalam memadu padankan warna baju dengan kerudung atau bahawan
seperti celana atau rok panjang.

“kalau melihat dari pakaian anggota yang biasa-biasa mbak,

mereka nggak terlalu pakai yang kelihatan wah gitu. Biasanya

sih pakai yang biasa-biasa saja.Pokonya nggak mencolok”.%

Penjelasan dari informan menunjukkan bahwa anggota yang
status sosialnya terbilang rendah, tidak akan terlihat mencolok saat
mengikuti kegiatan arisan. dan terkesan biasa-biasa saja pada bahan
yang digunakan. Serta warna yang tidak terlalu mencolok bahkan
terkadang polos tidak ada detail pada kain seperti border atau gambar.

Jika dilihat dari pesan non verbal, hal yang terjadi ini masuk
pesan artifaktual.Sehingga mereka menyampaikan pesan terlihat dari
pakaian mereka bahwa mana anggota yang mempunyai status sosial
tinggi dan mana anggota yang status sosialnya rendah atau biasa-biasa
saja.

Selanjutnya kosmetik sebagai pesan nonverbal anggota
risan.Dimana pemakaian kosmetik sering dipakai oleh kaum wanita.
Dalam anggota arisan ini adalah kaum ibu-ibu, maka penggunaan
kosmetik dalam kegiatan arisan sangat diperlukan untuk menunjang

gaya penampilan mereka dan sebagai identitas status sosial mereka.

“kalau saya mbak, pakai kosmetik ya kalau bisa harus lengkap.

Kan saya juga jual kosmetik masa pakai kosmetiknya setengah-

setengah kan nggak enak dilihatnya sama ibu-ibu yang lain”.%
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Dari penjelasan informan menunjukkan bahwa penggunaan
kosmetik bagi ibu-ibu yang mempunyai status sosial yang tinggi akan
menggunakan kosmetik dengan banyak warna dan lengkap
penggunaannya untuk menunjukkan status sosial mereka.

Jika dilihat dari penggunaan kosmetik, anggota yang merasa
status sosialnya tinggi akan memakai kosmetik yang terlihat komplit
dan menonjol. Seperti pemakaian bedak, eye shadow pada kelopak
mata, bulu mata, goresan pensil alis pada alis, pemakaian mascara,
eyeliner, dan lipstik pada bibir akan terlihat menonjol dari anggota
yang mempunyai status sosial yang rendah.

Sedangkan anggota yang mempunyai status sosial rendah,
pemakaian kosmetik tidak akan terlalu menonjol seperti anggota yang
mempunyai status sosial tinggi. Karena mereka akan memakai
kosmetik ala kadarnya. Seperti hanya menggunakan pensil alis pada
alis, bedak dan lipstik saja pada bibir.

“nek aku mbak, biasane arisan yo gawe kosmetik, nek gak

gawe yo gak enak mbak soale aku wes kebiasaan gawe

kosmetik pas arisan. bendino yo tak gawe mbak "%°

(kalau saya mbak, biasanya arisan ya pakai kosmetik, kalau

tidak pakai ya tidak enak mbak soalnya saya sudah kebiasaan

pakai kosmetik waktu arisan. setiap hari ya tak pakai mbak).

Pesan non verbal juga ditunjukkan dengan penggunaan

perhiasan oleh anggota yang berstatus sosial tinggi. Yakni dengan

pemakaian kalung, gelang, cincin dan gelang kaki. Sedang yang
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mempunyai satus sosial rendah mereka tidak akan menggunakan
perhiasan.

6. Pemilihan Anggota Arisan yang Status Sosialnya Sama Sebagai
Teman Akrab

Pemilihan orang yang tepat sebagai teman akrab merupakan hal

yang sangat penting. Jika seseorang ingin memberikan informasi yang
bersifat pribadi kepada orang lain. Para anggota arisan, tidak
sembarangan memilih teman akrab untuk diajak curhat hingga teman
mengobrol saja. Biasanya dalam kegiatan arisan mereka akan merasa
nyaman setiap berkomunikasi di kegiatan arisan. Karena mengikuti
kegiatan yang sama, komunikasi yang mereka lakukan dalam kegiatan
arisan akan memiliki satu kesamaan persepsi terhadap isi pesan yang
di sampaikan antar anggota.

“biasanya mbak kalo soal curhat, saya lebih suka sama ibu is
karena ibu is ini selain baik kita ya sama-sama dari orang

yang punya”®’

Komunikasi yang dilakukan anggota arisan dengan teman
akrabnya dalam kegiatan arisan akan merasa nyaman karena di dalam
komunikasinya mereka akan menemukan dunianya sendiri. Feedback
dari teman akrab dirasakan lebih baik daripada yang diberikan anggota
lainnya dalam kegiatan arisan.sehingga anggota lebih senang
berkomunikasi dengan sesama anggota yang mempunyai status sosial

yang sama.
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“kalau soal teman akrab sih mbak, bisa sampean lihat sendiri

kan kalau ibu-ibu itu sukanya duduk sama ibu yang deket dari

awal masuk arisan. %

Dari penjelasan informan, dalam kegiatan arisan terlihat ibu-
ibu akan duduk bersebelahan dengan teman akrab mereka agar mudah
untuk berkomunikasi segala hal dengan teman akrab mereka. Hal ini

juga dibenarkan oleh ibu Mega selaku anggota.

“nek aku mbak seneng lungguhe karo ibu Eka soale mbak enak

nek diajak omong-omongan. Soale wes akrab mbak ket biyen

pindah merene”.%’

(kalau saya mbak senang duduknya sama ibu Eka karena mbak
enak kalau diajak ngobrol. Karena sudah akrab mbak dari
dahulu pindah kesini).

Keterangan dari informan membuktikan pula bahwa dalam
kegiatan arisan para anggota akan menentukan tempat duduk yang
akan dipilih berdekatan dengan anggota lainnya sebagai teman yang
akrab.

Biasanya teman yang akrab memiliki status yang sama dengan
anggota arisan yang bersamanya. Isi pesan yang disampaikan biasanya
lebih bersifat pribadi dan jarang dikomunikasikan dengan anggota lain
selain teman akrab. Hal ini membuat komunikasi antar anggota tidak

bisa merata dan adanya pengaruh dalam berkomunikasi dengan

anggota lainnya.
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